BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpuulan

1. Intensitas matahari sangatlah mempengaruhi temperature pelat penyerap dan batu
sebagai tambahan penyimpanan panas dimana semakin tinggi intensitas matahari

maka semakin tinggi temperature plat dan batu menyerap panas mata hari

2. Untuk batu 90 (4,5 kg) dapat menghasilkan garam yang lebih cepat dibandingkan

yang mengunakan 60 batu (3kg) dan 30 batu (1,5 kg).

3. Pelat penyerap yang mengunakan batu di atasnya, maka temperature plat penyerap
lebih rendah dari temperature batu, karena di atas plat terdapat susunan batu
sebagai tambahan penyimpanan panas, lalu sinar matahari akan masuk di celah-
celah susunan batu di atasnya turun ke plat, semakin sedikit susunan batu di atas
maka semakin tinggi temperature plat menyerap panas matahari karena banyak
celah cahaya matahari masuk ke plat penyerap. Semakin sedikit batu yang

digunakan maka penyimpanan panasnya semakin rendah.

5.2 Saran

1. Untuk mendapatkan performansi yang lebih baiak, dilakukan
pengujian lanjutan dengan batu yang lebih bagus untuk penyimpanan
panas pada alat destilasi surya.

2. Pada penyimpanas panas batu untuk susunan batu lebih baik dilakukan

diatas plat penyerap.
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